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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan siswa dengan kemampuan
awal tinggi, kemampuan awal sedang, dan kemampuan awal rendah dalam memecahkan masalah
matematika pokok bahasan aplikasi barisan dan deret berdasarkan langkah Polya pada kelas XI MIA
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualiatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA 2 SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, tes
tertulis, dan wawancara. Tes digunakan untuk menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika pokok bahasan aplikasi barisan dan deret, sedangkan wawancara digunakan
untuk menelusuri kesalahan siswa secara lebih mendalam. Sebelumnya, tingkat kemampuan awal
siswa dikelompokkan dengan menggunakan rumus deviasi standar. Data yang digunakan adalah nilai
ulangan akhir semester ganjil siswa kelas XI MIA 2 SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar. Analisis
data yang dilakukan adalah analisis kesalahan berdasarkan langkah Polya yang meliputi kesalahan
memahami masalah, kesalahan merencanakan penyelesaian, kesalahan melaksanakan rencana, dan
kesalahan memeriksa kembali. Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan metode dalam menguji
validitasnya. Sumber data yang digunakan adalah data hasil tes tertulis dan hasil wawancara.
Berdasarkan hasil analisis tes tertulis dan wawancara, diperoleh bahwa siswa dengan kemampuan
awal tinggi, sedang, maupun rendah mempunyai jenis kesalahan yang hampir sama. Siswa
kemampuan awal rendah melakukan kesalahan yang lebih spesifik daripada siswa dari tingkat
kemampuan yang lainnya. Siswa dengan kemampuan awal rendah memiliki kesulitan dalam
menguasai materi aplikasi barisan dan deret. Kesulitan tersebut mengakibatkan siswa melakukan
banyak kesalahan ketika diminta untuk memecahkan masalah yang diberikan.

Kata Kunci : aplikasi barisan dan deret, kemampuan awal, langkah Polya, masalah matematika.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini, ilmu
pengetahuan dan teknologi di setiap negara
semakin diperhatikan. Hal tersebut dapat
dilihat dari usaha yang dilakukan
pemerintah untuk menciptakan pendidikan
yang semakin berkualitas seperti dengan
melakukan perbaikan mutu proses pembe-
lajaran pada pendidikan formal. Guru
merupakan salah satu pihak yang berkewa-
jiban untuk memperbaiki mutu proses
pembelajaran. Guru memegang peranan
yang sangat penting dalam mengembang-

kan potensi siswa di sekolah. Keberhasilan
siswa juga ditentukan oleh Kkinerja dari
guru.

Selain guru, terdapat pula faktor
yang mempengaruhi Kkeberhasilan siswa
yang berasal dari dalam diri siswa, yaitu
kemampuan awal. Kemampuan awal siswa
adalah kemampuan yang telah dipunyai
oleh siswa sebelum ia mengikuti
pembelajaran yang akan diberikan [6].
Kemampuan awal bisa juga disebut
dengan prior knowledge (pengetahuan
awal). Kemampuan awal siswa juga dapat
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diartikan sebagai pengetahuan yang
didapat seseorang dari  pengalaman
sebelum mempelajari pengetahuan yang
saling berhubungan dan memiliki tingkat
kesulitan  yang lebih  tinggi  [5].
Pengetahuan dan keterampilan yang telah
dikuasai siswa sebelumnya dapat dijadikan
pegangan  sehingga  siswa  mampu
mengikuti proses pembelajaran dengan
baik. Pengetahuan dan keterampilan
diperoleh siswa dari berbagai sumber
belajar yang tersedia di dalam maupun di
luar sekolah. Dalam mata pelajaran
matematika, guru perlu mengidentifikasi
tingkat kemampuan awal siswa. Hal
tersebut dilakukan bukan semata-mata
hanya untuk mengelompokkan siswa,
tetapi juga untuk merancang model
pembelajaran yang sesuai sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara maksi-
mal. Dengan pengidentifikasian tersebut,
guru dapat mengetahui sejauh mana siswa
menguasai materi yang telah diajarkan.
Apabila dikaitkan dengan penerap-
annya, kemampuan awal berperan penting
dalam kegiatan pemecahan masalah
(problem solving) karena melibatkan
pengetahuan awal dan keterampilan [2].
Keterampilan ini berupa keterampilan
bernalar dan berpikir Kkritis. Pemecahan
masalah merupakan suatu upaya yang
dilakukan untuk menyelesaikan permasa-
lahan yang ditemukan [10]. Kegiatan
pemecahan masalah merangsang siswa
untuk mau berpikir dan menganalisis suatu
masalah atau soal sampai siswa mampu
menemukan pemecahannya. Polya (1973)
menetapkan  empat  langkah  dalam
memecahkan masalah matematika, yaitu
memahami masalah, merencanakan penye-
lesaian, melaksanakan rencana, dan
melihat kembali (proses dan hasil) [9].
Tidak dapat dipungkiri bahwa
kemampuan awal setiap siswa tidaklah
sama. Siswa dengan kemampuan awal
yang kurang baik dapat mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal atau
masalah matematika. Kesulitan yang
dimaksud seperti ketidakmampuan mem-
baca masalah, kurangnya pemahaman

terhadap masalah yang muncul, kurangnya
pengetahuan tentang strategi, ketidak-
mampuan menerjemahkan masalah dalam
bentuk matematika, ketidaksempurnaan
tentang pengetahuan matematika, dan lain-
lain [7]. Kesulitan ini dapat mengakibatkan
terjadinya  kesalahan-kesalahan  dalam
menyelesaikan masalah atau soal tersebut.
Kesalahan yang muncul dapat berupa
kesalahan dalam mengiterpretasi tentang
kondisi-kondisi masalah, ketidaktepatan
strategi yang digunakan, kesalahan mem-
formulasikan dari bentuk matematika,
kesalahan menginterpretasikan pada kon-
sep-konsep matematika, serta kesalahan
dalam perhitungan. Kesalahan merupakan
hal yang wajar, tetapi jika tidak ada
penangan lebih lanjut terkait kesalahan
tersebut, siswa akan terbiasa dengan hal
yang tidak benar.

Di sisi lain, siswa dengan kemam-
puan awal yang kurang baik cenderung
mengalami masalah dalam belajar. Mereka
memerlukan perhatian yang cukup agar
dapat mengikuti siswa yang lain. Untuk
menghadapi  siswa dengan masalah
tersebut, guru memberikan latihan soal
pada setiap pertemuan. Melalui latihan
soal, siswa diharapkan dapat mengem-
bangkan kemampuan pemecahan masalah
dan mampu menghubungkan gagasan satu
dengan yang lainnya. Hal tersebut dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa
terkait materi yang diajarkan dalam
pembelajaran matematika. Dapat dikatakan
bahwa kemampuan awal dapat mengarah-
kan siswa menuju hasil belajar yang baik.
Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan ~ oleh  Hevriansyah  dan
Megawanti yang menyatakan bahwa ter-
dapat pengaruh yang signifikan antara
kemampuan awal terhadap hasil belajar
matematika siswa [5]. Perbedaan kemam-
puan awal siswa juga telah terbukti
mempengaruhi kualitas pembelajaran dan
prestasi siswa secara signifikan [2].

Masalah sering juga  disebut
sebagai kesulitan, hambatan, gangguan,
ketidakpuasan, ataupun kesenjangan [3].
Dalam matematika, masalah biasanya
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berbentuk soal matematika, tetapi tidak
semua soal matematika merupakan
masalah. Ciri-ciri suatu soal disebut
masalah paling tidak memuat dua hal,
yaitu soal tersebut menantang pikiran
(challenging) dan soal tersebut tidak
otomatis diketahui cara penyelesaiannya
[10]. Pemecahan masalah merupakan
kegiatan yang memerlukan kemampuan
berpikir untuk mencari jalan keluar dari
suatu  masalah  matematika.  Siswa
dikatakan mampu memecahkan masalah
matematika jika mereka dapat memahami,
memilih strategi yang tepat, kemudian
menerapkannya  dalam  penyelesaian
masalah.

Sekolah Menengah Atas merupa-
kan jenjang yang sangat tepat untuk
membiasakan  pengajaran  berorientasi
pemecahan masalah. Karena pada jenjang
ini, siswa dinilai telah memiliki daya nalar
dan pengetahuan awal yang sudah sangat
baik. Siswa mampu menyajikan solusi
suatu masalah atau soal matematika
dengan berbagai cara. Salah satu pokok
bahasan yang tepat untuk menerapkan
pengajaran tersebut adalah barisan dan
deret. Barisan merupakan rangkaian
bilangan yang disusun menurut aturan
(pola) tertentu dan deret adalah jumlah dari
suku-suku suatu barisan. Dalam pokok
bahasan barisan dan deret terdapat pokok
bahasan aplikasi barisan dan deret yang
mengkaji tentang masalah pertumbuhan,
peluruhan, bunga majemuk, dan anuitas.

Berdasarkan hasil observasi peneli-
ti di SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar
dan wawancara dengan guru matematika,
pencapaian hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika terutama untuk kelas
X1 masih dikatakan cukup rendah. Hal ini
dapat dilihat dari banyaknya siswa kelas
X1 yang memperoleh nilai ulangan harian
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah.
Hal ini didukung pula dari hasil ulangan
akhir semester ganjil kelas XI MIA 2
tahun  pelajaran  2018/2019  yang
memperoleh persentase ketuntasan dengan
nilai di atas KKM sebesar 25% saja.

Dalam  proses  pembelajaran,
sebaiknya guru lebih sering memberikan
latihan berupa masalah atau soal kepada
siswanya. Dengan memecahkan suatu
masalah atau soal yang diberikan, diharap-
kan siswa memiliki keinginan untuk
berusaha lebih baik lagi dalam belajar,
bertanggung jawab, dan percaya diri
terhadap ide yang dibuatnya. Dalam hal
ini, kurangnya inisiatif dan semangat
belajar siswa dapat menjadi faktor
rendahnya hasil belajar siswa di sekolah.
Siswa hanya mengandalkan buku materi
yang diberikan sekolah sebagai bahan
penunjang belajarnya. Kemampuan
bernalar siswa dalam  memecahkan
masalah atau soal perlu ditingkatkan lagi
dengan membiasakan latihan tidak hanya
di sekolah melainkan di rumah sehingga
hasil belajar siswa di sekolah dapat
meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Menurut
Bogdan dan Taylor, pendekatan kualitatif
adalah suatu prosedur penelitian yang
menghasilkan data berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati [10].
Penelitian ini bermaksud untuk mengeta-
hui jenis dan letak kesalahan yang dilaku-
kan siswa dalam memecahkan masalah
aplikasi barisan dan deret dengan langkah
Polya sesuai kemampuan awalnya.

Pengumpulan  data  dilakukan
dengan tiga cara, Yyaitu observasi, tes
tertulis, dan wawancara.

Observasi dilakukan dengan cara
mengamati  proses  kegiatan  belajar
mengajar di kelas XI MIA 2 pada materi
barisan dan deret. Selanjutnya, dilakukan
tes kepada subjek penelitian. Tes yang
digunakan adalah tes tertulis berbentuk
uraian berjumlah empat butir soal yang
memuat tentang pertumbuhan, peluruhan,
bunga majemuk, dan anuitas. Tujuan dari
pemberian tes ini  adalah  untuk
memperoleh data tentang proses siswa
dalam  memecahkan  masalah  dan
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mengetahui letak kesalahan yang dilaku-
kan berdasarkan kelompok kemampuan
awal siswa. Data wawancara pada
penelitian ini  berupa hasil rekaman
wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan subjek penelitian, kemudian
disusun menjadi sebuah transkrip wawan-
cara.

Penelitian ini menggunakan data
nilai hasil ulangan akhir semester ganjil
kelas XI MIA 2 tahun pelajaran 2018/2019
untuk menentukan kelompok kemampuan
awal siswa.

Cara mengelompokkan kemampu-
an awal siswa dapat dengan menggunakan
rumus deviasi standar tiga ranking yang
meliputi kelompok atas, kelompok sedang,
dan kelompok kurang. Kelompok kemam-
puan awal atas adalah semua siswa yang
mempunyai skor sebanyak skor rata-rata
(x) ditambah satu deviasi standar (SD) ke
atas. Kelompok sedang adalah semua
siswa yang mempunyai skor antara
X —1SD dan x + 1 SD. Kelompok kurang
adalah semua siswa yang mempunyai skor
X — 1 SD dan yang kurang dari itu [1].

Tabel 1. Rentang Pengelompokkan
Tingkat Kemampuan Awal

Kelompok Rentang
Atas _
(Tinggi) x=>x+1.5D
Sedang Xx—1.5D<x<x+1.5D
Kurang _
(Rendah) x<x—-1.5D

Pengambilan sampel dilakukan
dengan sampel bertujuan (purposive
sample). Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X1 MIA 2 sebanyak 24
siswa. Proses penentuan subjek pada
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI
MIA 2 diberikan tes tertulis kemudian
hasil tes tersebut dianalisis sesuai
kelompok kemampuan awal siswa.

Validitas data perlu dilakukan
untuk menguji keabsahan data. Penelitian
ini  menggunakan triangulasi dengan
metode dalam menguji validitasnya.
Triangulasi dengan metode dilakukan

dengan mengecek kembali data yang telah
diperoleh dari hasil tes tertulis dan
wawancara dengan  tujuan  apakah
informasi yang didapat dari kedua sumber
tersebut sama. Jika data-data tersebut
dikorelasikan diperoleh pemahaman yang
sama, maka data tersebut dianggap valid
sehingga dapat ditarik simpulan mengenai
data tersebut.

Adapun analisis data yang dilaku-
kan dimulai dari mengelompokkan siswa
berdasarkan kemampuan awalnya, mengo-
reksi hasil pekerjaan siswa, kemudian
menentukan  subjek, dan melakukan
wawancara kepada subjek penelitian yang
terpilih.  Selanjutnya menyajikan hasil
analisis yang berupa kesalahan setiap
subjek penelitian yang mewakili setiap
kategori kemampuan awal berdasarkan
langkah Polya sehingga dapat ditarik
simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini berupa uraian
kesalahan yang dilakukan siswa dalam
memecahkan masalah matematika berda-
sarkan langkah Polya yang ditinjau dari
kemampuan awalnya.

Instrumen yang diberikan
sebelumnya sudah divalidasi oleh tiga
validator, yaitu satu dosen pendidikan
matematika dan dua guru matematika
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar.
Validasi mengarah pada bahasa dan
susunan kalimat, tata penulisan butir soal,
serta kesesuaian dengan indikator soal dan
indikator kesalahan.

Pengelompokan tingkat kemampuan
awal siswa dilakukan dengan mengguna-
kan rumus deviasi standar. Data yang
digunakan adalah nilai hasil ulangan akhir
semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019
mata pelajaran matematika kelas X1 MIA 2
SMA Muhammadiyah 1 Karanganyar.
Rata-rata nilai siswa adalah 68,19 dan
deviasi standarnya adalah 13,85. Dari 24
orang siswa, terdapat 6 siswa termasuk
dalam kelompok tinggi dengan nilai di atas
82,04; 11 siswa termasuk dalam kelompok
sedang dengan nilai di antara 54,34 dan
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82,04; dan 7 siswa termasuk dalam kelom-
pok sedang dengan nilai di bawah 54,34.

Pengelompokkan siswa disajikan
pada tabel 2.

Tabel 2. Pengelompokkan Siswa

Kelompok Nomor presensi siswa

Tinggi 4,7,12,18, 19, dan 22

Sedang 1, 2, 9, 10, 11, 14, 16, 17,
20, 23, dan 24

Rendah 3,5,6,8, 13, 15,dan 21

Tes tertulis diberikan setelah materi
barisan dan deret selesai diajarkan. Dari
tiga kelompok kemampuan awal, diambil
masing-masing dua orang untuk dijadikan
subjek penelitian. Penentuan subjek ini
didasarkan pada kesalahan hasil tes tertulis
siswa yang mempunyai kesalahan paling
banyak dan kesalahan tersebut menarik
untuk diteliti. Analisis hasil tes dilakukan
dengan cara menganalisis kesalahan yang
dilakukan siswa yang meliputi empat jenis
kesalahan, yaitu kesalahan memahami
masalah, kesalahan merencanakan penye-
lesaian, kesalahan melaksanakan rencana,
dan kesalahan melihat kembali (proses dan
hasil).

Analisis kesalahan siswa dalam
memecahkan masalah matematika aplikasi
barisan dan deret kelas XI SMA
Muhammadiyah 1 Karanganyar dengan
langkah pemecahan masalah Polya yang
ditinjau berdasarkan kemampuan awal
siswa diuraian sebagai berikut:

Analisis Kesalahan Siswa untuk Subjek
Kemampuan Awal Tinggi

Pada tahap memahami masalah,
siswa dengan kemampuan awal tinggi
dapat menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan. Namun, terdapat
kesalahan pada saat menuliskan besarnya
periode (n). Siswa terkecoh pada kalimat:
jika suku bunga bank tersebut 3% tiap
setengah tahun, tentukan besar tabungan
Pak Amir setelah 3 tahun.

v Oncg&ahu; No = 129.000. 000
\ z '5_"10 = 003

o t—_-

5‘ )]

¢ Na - Mo Uﬂ)
d- Na = Mo Q1) -
= \15. 000. 000 Luo(oﬁ‘

= 125.000.000 L 1103)>
= 1%6.590..945
Gambar 1. Hasil pekerjaan siswa (S,) pada
masalah bunga majemuk

Berikut adalah transkrip wawancara pene-
liti (P) dengan siswa S..

P: Apa saja yang diketahui di soal
tersebut?

S4: Suku bunga 3%. Besar periodenya 3.
Sama besarnya Pak Amir menabung
sama dengan Rp125.000.000,00.

Kesalahan tersebut mengakibatkan jawab-
an yang diperoleh siswa tidak sesuai
dengan kunci jawaban meskipun rumus
dan operasi perhitungan yang dilakukan
sudah benar.

Kesalahan lain yang dilakukan pada
tahap memahami  masalah  adalah
menotasikan harga laptop dengan besarnya
angsuran (a,). Di soal jelas dituliskan:
harga laptop tersebut Rp12.500.000,00
dengan suku bunga 2% per tahun.

0 olunes = ® ‘vu\» oy tos
Gambar 2. Hasil pekerjaan siswa (812)
pada masalah anuitas

Selanjutnya pada tahap meren-
canakan penyelesaian, siswa salah dalam
menentukan rumus. Untuk masalah bunga
majemuk, ditemukan kasus siswa menggu-

nakan rumus N, = Ny(1—i)" Kesalahannya

terletak pada tanda kurang (—) yang
seharusnya adalah tanda tambah (+). Pada
masalah anuitas terdapat siswa yang
menggunakan rumus A=a, +b, . Karena
salah menotasikan harga laptop menjadi

angsuran, siswa menggunakan rumus
tersebut untuk memecahkan masalah yang
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diberikan.  Berikut adalah  transkrip
wawancara peneliti (P) dengan siswa Ss.
P : Apa rumus anuitas yang kamu gu-
nakan?
Szt a,+bh,
Saat diwawancarai, diperoleh pula data
bahwa siswa menggunakan rumus tersebut
untuk menghemat waktu pengerjaan.
Siswa dengan kemampuan awal
tinggi juga tidak terlepas dari kesalahan
menghitung. Terdapat beberapa siswa dari
kemampuan awal tinggi merasa perhitung-
an yang dilakukan sudah benar. Pada tahap
memeriksa kembali, siswa menjawab
bahwa sudah memeriksa kembali jawaban.
Siswa juga sudah memeriksa informasi
yang diketahui, rumus yang digunakan,
dan perhitungan yang dilakukan. Pada
hasil tes tertulis siswa, peneliti masih
menemukan kesalahan perhitungan. Hal
ini menunjukkan bahwa siswa tidak teliti
saat memeriksa kembali jawaban.

Analisis Kesalahan Siswa untuk Subjek
Kemampuan Awal Sedang

Pada tahap memahami masalah,
terdapat beberapa siswa yang salah dalam
menentukan besarnya periode seperti yang
dilakukan siswa dari kelompok kemampu-
an awal tinggi.

b . Ne |15 . 000, OOO,00
i 3%
> s
n ] ‘\~S_ ‘[UL’\UQ,'

Gambar 3. Hasil pekerjaan siswa (S1s)
pada masalah bunga majemuk

Selain itu, siswa melakukan kesalah-
an pada tahap merencanakan penyelesaian.
Siswa menggunakan rumus anuitas

=M—x_l yang seharusnya adalah
1-@+™

A:M—X_'. Dari data wawancara,
1-@1+)™

diperoleh bahwa siswa menghafal rumus
yang salah. Siswa yakin bahwa rumus
yang digunakannya sudah benar.

-
e ————

» 12-500.000 X1

t- (1+0,02)""
~ _12-90.000

{ - C102)™"
— 12 500.000
(-~ 08203462999
12.- $v0- 000
0,17905,700]
A = 09.579.079,925
Gambar 5. Hasil pekerjaan siswa (Szo)

pada masalah anuitas

-

Operasi perhitungan yang dilakukan oleh
siswa tersebut sudah benar tetapi rumus
yang digunakan kurang tepat. Hal tersebut
mengakibatkan hasil akhir yang diperoleh
tidak benar.

Pada tahap melaksanakan rencana
terdapat pula beberapa siswa yang
mengalikan dua angka dibelakang koma
pada nominal mata uang sehingga jawaban
akhir yang dihasilkan nominalnya sangat
besar.

Cs Mt
(-4 .
k. (2. §00.600 ,00 . 28
(- ( |+ 2% )-w
(% §00.000,00 . E4001
" _ ‘,O})Qm

= 12.500. 000, 00 - 0,02

- 082024982999

- alS

= N
= '\_JI'OOO.OOAO"I

0/(7196r (700\
139- (68 (55, g

Gambar 5. Hasil pekerjaan siswa (Si6)
pada masalah anuitas

Siswa yang lainnya menghitung dengan
tidak teliti.
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Gambar 6. Hasil pekerjaan siswa (S1s)
pada masalah peluruhan

Pada tahap memeriksa kembali yaitu
pada tahap siswa harus mampu meyakin-
kan bahwa jawaban yang diperolehnya
sudah benar. Arti kata benar mencakup
benar dalam menentukan strategi atau
rumus, benar dalam proses perhitungan,
dan benar dalam menarik kesimpulan.
Siswa dengan kemampuan awal sedang
banyak yang tidak menuliskan argumen-
nya. Saat dilakukan wawancara, siswa
yakin dengan jawaban yang diperolehnya
karena merasa telah menghitungnya
dengan menggunakan kalkulator. Ketika
diberi pertanyaan “apakah terdapat rumus
lain untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut?”, siswa menjawab tidak tahu
karena guru hanya mengajarkan rumus
yang telah mereka gunakan itu.

Analisis Kesalahan Siswa untuk Subjek
Kemampuan Awal Rendah

Pada tahap memahami masalah
masih ditemukan banyak siswa yang
kurang tepat dalam menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan. Banyak
siswa yang salah dalam menentukan
besarnya periode. Dapat dikatakan bahwa
siswa dengan kemampuan awal rendah
sangat mudah terkecoh pada kalimat soal
yang diberikan. Salah satu kasusnya adalah
menentukan ukuran uranium setelah 2 hari
jijka  uranium  tersebut  mengalami
penyusutan sebesar 15% setiap 8 jam dari
ukuran sebelumnya. Terdapat siswa yang
menjawab besarnya periode adalah 4 yang

diperoleh dari g dan 2 yang diperoleh dari

2 hari. Untuk masalah bunga majemuk,
banyak siswa yang menjawab periodenya
sebesar 3.

Terdapat juga siswa yang tidak
menuliskan informasi yang diketahui.
Siswa langsung mengerjakan masalah
yang diberikan tanpa mengidentifikasi
terlebih dahulu informasi apa saja yang
diberikan. Hal tersebut mengakibatkan
siswa asal-asalan dalam memasukkan
angka-angka pada pekerjaannya.

Selanjutnya,  siswa  melakukan
kesalahan ketika menentukan strategi atau
rumus pada tahap  merencanakan
penyelesaian. Ditemukan kasus bahwa

siswa menggunakan rumusM =M, xr’n

untuk menyelesaikan masalah pertumbuh-
an. Siswa bermaksud untuk menggunakan

rumus M, =M, xr" dengan r>1 (r

adalah rasio atau besarnya kelipatan
pertumbuhan). Kesalahan rumus tersebut
berulang kali dilakukan. Untuk masalah
bunga majemuk, siswa tersebut mengguna-
kan rumus yang sama. Pada masalah pe-
luruhan dan anuitas, siswa menggunakan
rumus yang salah yaitu M, =M, (1—i)’n.

Tahap melaksanakan rencana
merupakan tahap dimana ketekunan dan
ketelitian siswa sangat diperlukan. Pada
hasil tes tertulis, peneliti menemukan
bahwa siswa sudah benar dalam
menuliskan informasi pada masalah yang
diberikan  tetapi  perhitungan  yang
dilakukan meleset. Hal tersebut berakibat
fatal dan dapat berdampak pada simpulan
yang diperoleh. Pada tahap ini, siswa
dengan kemampuan awal rendah sangat
menarik untuk diteliti. Mereka melakukan
kesalah-an yang bervariasi. Terdapat siswa
yang mengalikan dua angka dibelakang
koma pada nominal mata uang seperti
yang dilakukan oleh siswa kemampuan
awal sedang, salah dalam menghitung
bilangan berpangkat seperti (1+0,03)°,
dan salah dalam operasi perkalian. Saat
menghitung  (1+0,03)° siswa memang-
katkan 0,03 terlebih dahulu dengan 6.
Kemudian hasilnya ditambah 1.

Tidak semua siswa menggunakan
rumus yang sama dalam mengerjakan
masalah yang diberikan. Terdapat siswa
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yang menghitung satu per satu secara
manual. Dengan cara perhitungan seperti
itu, siswa harus lebih teliti dalam
menghitung. Bagi siswa yang tidak teliti,
kesalahan perhitungan pada suatu tahap
akan berpengaruh pada tahap selanjutnya.
Hal tersebut dilakukan oleh siswa nomor
13.

¢ 200 - Qopeeo el . 210,200,816
|20 . 202.000 o170 Q2 o308
) 20w ;- Zeq.6@0D  90@ - 2140 . 303
[ 2e12 . _206.900,2 2019 - 1o .92
ij‘:@.ﬁ___';-_f_i‘z’...:@l:? . ww. 28 . 7%
|| 2018 200, 1266

Gambar 7. Hasil pekerjaan siswa
(S13) pada masalah pertumbuhan

S13 salah menghitung pertumbuhan pendu-
duk pada tahun 2014. Akibatnya jawaban
untuk tahun 2015—2020 menjadi tidak
tepat.

Pada tahap memeriksa kembali,
ketika siswa diberi pertanyaan “apakah
kamu yakin dengan hasil jawaban yang
telah kamu peroleh?”, sebagian siswa
menjawab “yakin” tetapi tidak mampu
memberikan argumennya. Siswa lain
menjawab tidak tahu karena masih ragu
dengan apa yang dikerjakannya.

Dari hasil wawancara yang dilaku-
kan, siswa kemampuan awal rendah
merasa soal yang diberikan sulit, terutama
pada bagian bunga majemuk dan anuitas.
Kurangnya pemahaman siswa mengakibat-
kan siswa sulit untuk menafsirkan data dan
menentukan rumus yang sesuai. Selain itu,
kurangnya pemahaman dalam menentukan
prosedur yang tepat untuk diterapkan pada
penyelesaian masalah juga menjadi penye-
bab kesulitan siswa dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan.

Dari uraian analisis di atas, telah
ditunjukkan bahwa siswa di setiap
kelompok kemampuan awal masih
melakukan kesalahan. Kesalahan yang
dilakukan bervariasi. Kesalahan yang lebih
spesifik dilakukan oleh siswa dengan
kemampuan awal rendah. Kesalahan yang

dilakukan sebagian besar tidak ditemukan
di kelompok kemampuan awal yang lain.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis mengenai
kesalahan siswa dalam memecahkan
masalah aplikasi barisan dan deret
berdasarkan langkah Polya ditinjau dari
kemampuan awal siswa, dapat disimpul-
kan bahwa siswa baik dari kemampuan
awal tinggi, sedang, maupun rendah
mempunyai jenis kesalahan yang hampir
sama. Kesalahan yang dilakukan meliputi
kesalahan memahami masalah, kesalahan
merencanakan penyelesaian, kesalahan
melaksanakan rencana, dan kesalahan
melihat kembali (proses dan hasil).

Siswa dengan kemampuan awal
tinggi salah dalam mengubah informasi
pada soal, salah menerapkan rumus, salah
melakukan operasi perhitungan, dan tidak
cermat dalam memeriksa kembali. Siswa
dengan  kemampuan  sedang  juga
melakukan hal yang sama. Hanya saja
pada tahap melaksanakan rencana, siswa
tidak menarik kesimpulan dan tidak
memeriksa  kembali  jawaban  yang
diperoleh. Lain halnya dengan siswa dari
kemampuan awal rendah. Siswa dari
kemampuan awal rendah melakukan
kesalahan yang lebih spesifik daripada
siswa dari kelompok kemampuan awal
yang lainnya. Siswa dari kelompok
kemampuan awal rendah  memiliki
kesulitan dalam menguasai materi aplikasi
barisan dan deret. Hal tersebut mengaki-
batkan siswa melakukan banyak kesalahan
ketika diminta untuk memecahkan masalah
yang diberikan.

Berdasarkan simpulan dari hasil
penelitian yang telah disebutkan di atas,
dapat dikemukakan saran untuk guru
pengampu mata pelajaran matematika,
siswa, dan peneliti sebagai berikut.

Guru hendaknya lebih menekankan
pada pentingnya siswa dalam memahami
definisi dan konsep pada materi yang
diberikan, sehingga siswa tidak hanya bisa
menyelesaikan masalah, tetapi sekaligus
paham dengan apa yang dikerjakan.
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Pemberian masalah matematika yang lebih
bervariasi  juga  diperlukan  untuk
menambah pengalaman siswa. Guru juga
perlu membiasakan siswa agar mau
memeriksa kembali jawaban akhir dan
proses pemecahan masalah yang telah
dilakukan dengan benar untuk
menghindari  kesalahan akibat  keti-
daktelitian dalam memecahkan masalah
matematika yang diberikan.

Siswa terutama yang memiliki
kemampuan awal sedang dan rendah
hendaknya lebih banyak berlatih soal-soal
secara mandiri agar kemampuan dalam
memecahkan masalah menjadi lebih baik
lagi. Pemecahan masalah dengan langkah
Polya, yaitu (1) memahami masalah, (2)
merencanakan penyelesaian, (3) melaksa-
nakan rencana, dan (4) memeriksa kembali
dapat digunakan agar pemecahan masalah
matematika ~ yang  dilakukan  lebih
prosedural dan meningkatkan kecermatan
siswa sehingga kesalahan dalam pengerja-
an tidak terjadi berulang-ulang. Dalam
memeriksa kembali hasil dan proses
sebaiknya dilakukan dengan teliti dan
sungguh-sungguh. Tidak hanya mengamati
atau menghitung ulang pekerjaan dengan
menggunakan kalkulator.

Peneliti  lain  dapat  meneliti
kesalahan-kesalahan siswa dalam meme-
cahkan masalah matematika berdasarkan
langkah Polya dengan materi dan tinjauan
yang berbeda.
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